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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi scktor-sektor
ekonomi Pada sektor pariwisata terhadap nilai tambah bruto Dan permintaan ahir dalam
perekonomian Propinsi daerah istimewa yogyakarta. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber penerbitan,
seperti yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), dan sumber-sumber lain.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Input-Output (10). Analisis Jnput-
Chutpu i digunakan untuk mengetahui keterkaitan antar sektor. Qutput suatu sektor
merupakan input bagi scktor lainnya, sehingga pada akhimya saling ada keterkaitan
antara penerimaan dan penawaran dalam perckonomian secara keseluruhan.

Hasil dari analisis Jnput-Ouiput menunjukkan bahwa pada propinsi DIY Melalui
output yang diciptakan diperoleh nilai tambah bruto (NTB) sebesar Rp 13.104.979 triliun
yang bersumber dari herbagai sektor ekonomi. Total permintaan terhadap barang dan jasa
di DIY mencapai Rp 35.813.16 triliun, terbagi atas 12.031.72 triliun permintaan antara
dan 23.813.16 triliun persen permintaan akhir. Sebanyak 76,60 persen dari total
permintaan mampu dipenuhi oleh produksi lokal DIY, sedangkan selebihnya dipenuhi
oleh impor dari luar DIY. Konsumsi rumah tangga Propinsi D.1. Yogyakarta tahun 2012
adalah sebesar Rp 7,28 triliun. Alokasi pengeluaran konsumsi rumah tangga untuk jasa
pariwisata dan sektor pendukungnya menempati urutan kedua setelah sektor industri
pengolahan dengan nilai sebesar Rp 2.284 triliun atau 31,37 persen dari total konsumsi
rumah tangga seluruh sektor perekonomian. Hal ini menunjukkan bahwa jasa pariwisata
dan sektor pendukungnya berperan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat
khususnya wisatawan yang datang membeli produk untuk memenuhi kebutuhannya,
sehingea untuk menaikkan output sektor tersebut maka akan membutuhkan input dari
berbagai sektor (misalnya: produk-produk pertanian sebagai bahan baku).

subsektor yang mempunyai kontribusi permintaan akhir paling besar adalah jasa
Pariwisata dan pendukungnya, karen jasa Pariwisata dan pendukungnya mempunyai
peran penting dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat diluar pemenuhan kebutuhan
sandang, pangan dan papan sehingga mampu mempertahankan nilai permintaan akhir.

Jika dilihat dari segi permintaan antara, sektor jasa Pariwisata dan pendukungnya
merupakan sektor yang outputnya paling besar digunakan sebagai input oleh sektor-
sektor perekonomian lainnya yaitu sebesar 19,27 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
jasa Pariwisata dan pendukungnya digunakan dalam proses kegiatan produksi sektor
perckonomian lainnya.

Nilai Tambah Bruto (NTB) merupakan balas jasa terhadap faktor produksi yang
tercipta karena adanya kegiatan produksi, komponen NTB meliputi penerimaan upah dan
gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak langsung. Total NTB Propinsi DL
Yogyakarta adalah Rp 13,104 triliun dengan sektor Jasa Pariwisata dan Sektor
Pendukungnya sebagai. Penyumbang terbesarnya, vaitu sebesar 3,17 triliun. Hal ini
mengindikasikan bahwa output sektor tersebut dimanfaatkan sebagai penunjang
pemenuhan kebutuhan masyarakat dan sebagai pendorong aktifitas proses produksi
sektor lainnya

Dari hasil maka disarankan Sektor-sektor pariwisata dengan multiplier di atas
satu sangat cocok dikembangkan dalam rangka meningkatkan peran pariwisata karena
dampak yang ditimbulkannya cukup besar.

Kata Kunci:  Nilai Tambah Bruto, Permintaan akhir, Input-Output




BAB 1
PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan industri dengan pertumbuhan tercepat di dunia (WTO,
2000), melibatkan 657 juta kunjungan wisata di tahun 1999 dengan penerimaan US
$455 Milyar seluruh dunia. Apabila kondisi tetap stabil, pada tahun 2010 jumlah
kunjungan antar negara ini diperkirakan meningkat mencapai 937 juta orang.

Di Indonesia pariwisata merupakan penghasil devisa nomor tiga setelah
minyak dan produk tekstil, dengan demikian sektor pariwisata mempunyai peranan
yang cukup penting dalam perekonomian. Untuk mengelola kegiatan kepariwisataan
dan pembangunan kepariwasataan, berdasarkan Undang-Undang No. 9 Tahun
1990  tentang  kepariwisataan, diantaranya  dinyatakan  bahwa
penyelenggaraan pariwisata bertujuan untuk: memperluas kesempatan berusaha
dan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, serta mendorong pendayagunaan produksi
nasional. Dalam Program Pembangunan Nasional (Propenas) juga telah dijelaskan
bahwa pembangunan pariwisata perlu ditingkatkan untuk memperluas
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan penerimaan devisa
serta memperkenalkan alam dan kebudayaan Indonesia. Perlu pula diambil
langkah-langkah dan peraturan yang lebih terarah berdasarkan kebijaksanaan
terpadu

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang langsung menyentuh dan mehibatkan
masvarakat. schingga membawa berbagal dampak terhadap masyarakat setempat.
Dampak yang ditimbulkan berupa dampak terhadap sosal-ckonomi, damnpak
terhadap sosial budaya, dan dampak terhadap lingkungan.

Dampak pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat lokal dapat
dikategorikan kedalam delapan kelompok, yaitu dampak terhadap penenmaan
devisa, dampak terhadap pendapatan masyarakat, dampak terhadap kesempatan
kerja, dampak terhadap harga-harga, dampak terhadap  distribusi
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manfaat/keuntungan, dampak terhadap kepemilikan dan kontrol, dampak terhadap
pembangunan pada umumnya, dan dampak terhadap pendapatan pemerintah.
Dampak vang ditimbulkan sebagian besar adalah dampak positif, seperti
peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan penerimaan devisa, peningkatan
kesempatan kerja dan peluang usaha, peningkatan pendapatan pemerintah dari
pajak, dan lain sebagainya.

Melalui pemanfaatan potensi obyek wisata yang ada, akan berpengaruh pada
masyarakat setempat. Pengaruh dari kegiatan pemanfaatan potensi tersebut dapat
dilihat dari rumah tangga baik yang aktf pada kegiatan pariwisata dan rumah
tangga yvang tidak aktif dalam kegiatan pariwisata.

Data dan fakta seperti diungkapkan di atas mengilustrasikan bahwa
perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta memang tidak terbantahkan
tergantung juga pada pariwisata. Bukan hanya pemerintah daerah yang banyak
berharap dari sektor jasa ini untuk menggerakkan roda pembangunan, tetapi
juga sebagian masyarakat dan usaha kecil hidupnya tergantung pada sektor
jasa ini. Jadi dapat dikatakan bahwa pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta
telah menjadi salah satu mesin penggerak usaha kecil dan perekonomian rakyat
di Daerah Istimewa Yogyakarta, bahkan ikut menggerakkan perekonomian
propinsi yang berdekatan melalul permintaan produkproduk

Usaha kecil sektor pariwisata adalah usaha-usaha kecil pada setiap
sektor yang mendukung langsung kegiatan kepariwisataan a*~u perjalanan
wisatawan, yaitu: (1) sektor restoran, rumah makan dan warung, (2) hotel non
bintang, angkutan wisatwa, (4) travel biro, (5) money changer. (6) atraksi
budaya dan hiburan lainnya, dan (7) jasa perorangan, rumah tangga lainnya
dan pramuwisata.

Melalui efek pengganda (multiplier effects) dan efek menyeoar (spread
effects), pengeluaran wisatawan vang ditangkap oleh usaha-usaha kecil pada
sektor-sektor pendukung kelancaran pariwisata telah memberikar: kontribusi
terhadap pendapatan dacrah (nilai tambah bruto) Daerah Istimewa “fogyakarta,
menciptakan efek keterkaitan ke belakang dan ke depan, dan menimbulkan efek
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pengganda terbadap sektor-sektor ekonomi lainnya dalam perekonomian
Daerah Istimewa Yogyakarta yang sampai saat ini belum diketahui, yang perlu
dicari jawabannya melalui penelitian dengan menggunakan pendekatan Input-

Output Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2000,

b.  Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah-masalah
diantaranya sebagai berikut :
I Pariwisata merupakan industri dengan pertumbuhan tercepat di dunia sehingga
perlu pengelolaan yang baik dan profesional
2. Pariwisata adalah suatu kegiatan yang langsung menyentuh dan melibatkan
masyarakat, schingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat
setempat. Dampak yang ditimbulkan berupa dampak terhadap sosial-ckonomi,
dampak terhadap sosial budaya, dan dampak terhadap lingkungan
3. Pariwisata melalui efek pengganda (multiplier effects) dan efek
menyebar (spread effects). memberikan kontribusi terhadap pendapatan
dacrah (nilai tambah bruto) Daerah Istimewa Yogyakarta, menciptakan
efek Keierkaitan ke belakang dan ke depan, dan menimbulkan efek
pengganda terhadap sektor-sektor ekonomi lainnya dalam perekonomian
Daerah Istimewa Yogyakarta
¢. Pembatasan Masalah
Dari masalah-masalah Giatas maka penelitian ini dibatasi hanya pada
bagaimana Kontribusi Sektor-Sektor Ekonomi Pada Sektor Pariwisata Terhadap
Nilai Tambah Bruto Dan Permintzan Ahir Dalam Perekonom ian Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta Berdasarkan analisis imput-output
d. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diuraikzn sebelumnya yang menjadi permasalahan
yaitu:
(1) bagaimanakah kontribusi usaka kecil sektor-sektor pariwisata yaitu: sektor
restoran, rumah makan dan warung, hotel non bintang, angkutan wisata,
travel biro, money chnger, atraksi budaya dan hiburan lainnya dan jasa
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perorangan, rumah tangga dan pramuwisata terhadap pendapatan daerah (nilai

tambah bruto) Daerah Istimewa Yogyakarta;

(2) Bagaimanakah dampak pengganda usaha kecil sektor pariwisata

terhadap pertumbuhan perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta,

utamanya terhadap peningkatan output dan pendapatan sektor-sektor

perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta.

¢. Tujuan Penelitian

l.

b

Mengetahui kontribusi usaha kecil sektor-sekitor pariwisata yaitu: sektor
restoran, rurnah makan dan warung, hotel non bintang, angkutan wisata,
travel biro, money chnger, atraksi budaya dan hiburan lainnya dan jasa
perorangan, rumah tangga dan pramuwisata terhadap pendapatan
regional Daerah Istimewa Yogyakarta (nilai tambah bruto).

Mengetahui dampak pengganda usaha kecil sektor pariwisata
terhadap  pertumbuhan  perekonomian  Daerah  Istimewa
Yogyakarta, terutama peningkatan output dan pendapatan sektor-

sektor perekonoian Daerah Istimewa Yogyakarta.

f. Manfaatr Penelitian

1.

Mengetahui kontribusi usaha kecil sektor-sektor pariwisata yaitu: sektor
restoran, rumah makan dan warung, hotel non bintang, angkutan wisata,
travel biro, money chnger, atraksi budaya dan hiburan lainnya dan jasa
perorangan, rumah tangga dan pramuwisata terhadap pendapatan
regional Daerah Istimewa Yogyakarta (nilai tambah bruto).

Mengetahui dampak pengganda usaha kecil sektor pariwisata
terhadap  pertumbuhan  perekonomian  Daerah  Istimewa
Yogyakarta, terutama peningkatan output dan pendapatan sektor-

sektor perekonoian Daerah Istimewa Yogyakarta.




BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

a.  Pariwisata

Pariwisata adalah istilah vang diberikan apabila sesecorang wisatawan
melakukan perjalanan itu sendiri, atau dengan kata lain aktivitas dan kejadian
yang terjadi ketika seseorang pengunjung melakukan perjalanan. Pariwisata
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia terutama
menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi.

Berdasarkan sifat perjalanan, lokasi di mana perjalanan  dilakukan
wisatawan dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Karyono, 1997).

a.  Foreign Tourist (Wisatawan asing)

Orang asing yang melakukan perjalanan wisata, yang datang memasuki
suatu negara lain yang bukan merupakan Negara di mana ia biasanya
tinggal. Wisatawan asing disebut juga wisatawan mancanegara.

b.  Domestic Foreign Tourist

Orang asing yang berdiam atau bertempat tinggal di suatu negara
karena tugas, dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negara di mana ia
tinggal.Misalnya, staf kedutaan Belanda yang mendapat cuti tahunan, tetapi
ia tidak pulang ke Belanda, tetapi melakukan perjalanan wisata di Indonesia
{tempat 1a bertugas).

c.  Domestic Tourist (Wisatawan Nusantara)

Seorang warga negara suatu negara yang melakukan perjalanan wisata
dalam batas wilayah negaranya sendiri tanpa melewati perbatasan negaranya.
Misalnya warga negara [ndonesia yang melakukan perjalanan ke Daerah
Istimewa Yogyakarta atau ke Danau Toba.

d.  Iadigenous Foreipn Tourist
Warga negara suatu negara tertentu, vang Karena tugasnya atau

Jabatannya berada di luar negeri, pulang ke negara asalnya dan melakukan

5



perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri. Misalnya, warga negara
Perancis yang bertugas sebagai konsultan di perusahaan asing di Indonesia,
ketika liburan ia kemDaerah Istimewa Yogyakarta ke Perancis dan melakukan
perjalanan wisata di sana. Jenis wisatawan ini merupakan keDaerah
Istimewa Yogyakartakan dari Domestic Foreign Tourist.
e. Transit Tourist

Wisatawan vang sedang melakukan perjalanan ke suatu Negara tertentu
yang terpaksa singgah pada suatu pelabuhan/airport/stasiun  bukan atas
kemauannya sendiri.
. Business Tourist

Orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan bisnis bukan wisata tetapi
perjalanan wisata akan dilakukannya setelah tujuannya yang utama selesai. Jadi
perjalanan wisata merupakan tujuan sekunder, setelah tujuan primer yaitu bisnis
selesai dilakukan.
b.  Pengaruh Pariwisata

Pariwisata bukan saja sebagai sumber devisa, tetapi juga merupakan
faktor dalam menentukan lokasi industri dalam perkembangan daerah-daerah
yang miskin sumber-sumber alam sehingga perkembangan pariwisata adalah
salah satu cara untuk memajukan ekonomi di daerah-daerah yang kurang
berkembang terssbut sebagai akibat kurangnya sumber-sumber alam (Yoeti,
1997). Gunn (1988), mendefinisikan pariwisata sebagai aktivitas ekonom?
yang harus dilihat dari dua sisi yakni sisi permintaan (demand side) dan
sisi pasokan (supply side). Lebih dikemukakan bahwa keberhasilan dalam
pengembangan pariwisata di suatu daerah sangat tergantung kepada kemampuan
perencana dalam mengintegrasikan kedua sisi tersebut secara berimbang ke
dalam scbuah rencana pengembangan pariwisata. Menurut Robert (Toety,
1990). Kelincahan dalam berusaha harus dilakukan agar pendapatan selama
musim kedatangan wisatawan bisa menjadi penyeimbang bagi musim sepi
wisatawan. Pengaruh vang ditimbulkan oleh pariwisata terhadap ekonomi ada

dua ciri, pertama  produk pariwisata tidak dapat disimpan, kedua



permintaanya sangat tergantung pada musim, berarti pada bulan tertentu ada
aktivitas yang tinggi, sementara pada bulan-bulan yang lain hanva ada sedikit
kegiatan.

¢.  Model Input-Output

Tabel input-output adalah uraian dalam bentuk matriks baris dan kolom
yang menggambarkan transaksi barang-barang dan jasa serta keterkaitan antara
sektor lainnya (BPS Daerah Istimewa Yogyakarta, 2005). Analisis Input-Quiput
pertama kali dikembangkan oleh W.Leontif pada tahun 1930. Tabel input-output
telah berkembang menjadi salah satu metode paling luas diterima, tidak hanya untuk
mendiskripsikan struktur industri swatu perekonomian tetapi juga mencakup cara
untuk memprediksikan perubahan perubahan struktur tersebut (Glasson, 1977).
Model 1-0 Leontif ini didasarkanatas model keseimbangan umum (General
Eguilibrium). Analisis Input-COutput merupakan bentuk analisis antar sektor.
Sistem [nput- Output ini disusun berdasarkan asumsi perilaku ekonomi yang
merupakan penyederhanaan kerangka untuk mengukur aliran masukan (inpur)
dan keluaran (owpur) berbagai faktor kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah.
Sistem penghitungan ini mengikuti arus barang dan juga jasa dari satu sektor
produksi ke sektor produksi lainnya (Nazara, Suahasil; 1997). Analisis Input-
Chaput ini digunakan untuk mengetahui keterkaitan antar sektor dalam upaya
memahami  kompleksitas perekonomian serta kondisi yang diperlukan untuk
mempertahankan keseimbangan antar permintaan dan penawaran. Analisis /npue-
Cluiput menunjukkan bahwa sektor dalam pereckonomian saling berhubungan
dan saling bergantung. Chaput suatu sektor merupakan input bagi sektor lainnya
begitu pula sebaliknya, sehingga pada akhirny: saling keterkaitan tersebut akan
membawa  kearah keseimbangan antara penerimaan dan penawaran dalam
perekonomian secara keseluruhan. Pada hakekatnya, analisis input-output
mengandung arti bahwa dalam keseimbangan jimlah nilai uang output agregat
dari keseluruhan perekonomian harus sama d:ngan jumlah uang input antar

sektor dan jumlah nilai output antar sektor .



Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana suatu tabel input-output,
tabel 1 dibawah adalah ilustrasi tabel dengan menyederhanakan suatu sistem
ekonomi vang terdiri dan »n sektor produksi.

Isian sepanjang baris pada Tabel | memperlihatkan bagaimana output suatu
sektor dialokasikan, yaitu sebagian untuk memenuhi permintaan antara dan
sebagian lainnya untuk memenuhi permintaan akhir. Sedangakn isian sepanjang

kolom menunjukan pemakaian input antara dan input primer oleh suatu sektor..

Kerangka Umum Tabel Input Output

Output [ Sektor Permintaan Akhir i -
180 600} 700
Input Produksi | . _
1] . [37]  [301]302]303[304[305[309]310[409]509
L xi] ] |
Input antara | - _KuadranI | _Kuadran I |
37| X1 : |
190 ..
Impor  |200
201} )
202
Input Primer 203 Ku:-;clr::m 11
204 | T |
1209
Jumlah Input210 ]

Alokasi output pada masing-masing sektor tersebut dalam bentuk

persamaan aljabar dapat dituliskan sebagai berikut :

b tot + Fi =X;
+ 2 T +FaEmXs ciwssimmesieeuad (1)
T e ¢




Atau dalam bentuk persamaan umum dapat dituliskan sebagai :

ETTI_'{U + F = X; antuk =V Zrwam ansiinnTsnss (2)
Dimgpa : = Output sektor  yang digunakan sebagai input sektor /
F; = Permintaan akhir terhadap sektor

X = Total output sektor

Apabila angka-angka dibaca menurut kolom, khusunya pada
transakst antara, maka angka pada kolom (sektor) tertentu menunjukan
berbagai input vang diperlukan dalam proses produksi pada sektor
tersebut. Dlengan mengikuli cara diatas, maka persamaan aljabar dapat

dituliskan sebagai berikut :

Xy + x5 ot xg V= X,

i + Xap ot Xy + Ve = X SRR )
X1 + Xan +t x5, + V= X,

1

A1z2u dalam bentuk persamaan umum dapat dituliskan sebagai :

;o= X untuk semua = 1,2, ..., n» USRS |

“hmana V] adalah input primer dari sektor j dan Xj adalah total input sektor j

Perszmaan diatas merupakan persamaan dasar yang digunakan dalam analisis

dengan model input-output.(I-0)



Dalam suatu model 1-O yang bersifat terbuka dan statis, transaksi-
transaksi vang digunakan dalam penyusunan Tabel 1-O harus memenuhi tiga
asumsi dasar, vaitu sebagai berikut:

a. Keseragaman (homogenity), yaitu asumsi bahwa setiap sektor hanya
memproduksi satu jenis output (barang dan jasa) dengan struktur input
tunggal (seragam) dan tidak ada substitusi otomatis antar output dari
sektor yang berbeda.

b. Kesebandingan (proportionality), yaitu asumsi bahwa kenaikan
penggunaan input oleh suatu sektor akan sebanding dengan kenaikan
output yang dihasilkannya. Asumsi ini juza menganggap bahwa faktor
tekhnologi adalah konstan atau tetap (fix proportion) dan hal in1 dapat
ditemui pada fungsi produksi leontiet.

¢. Penjumlahan (additivity), yaitu asumsi bahwa jumlah pengaruh
kegiatan produksi di berbagai sektor merupakan penjumlahan dari

pengaruh pada masing- masing sektor tersebut.

d.  Penelitian Yangz Relevan

berbicara mengenai dampak pengganda usaha kecil scktor pariwisata terhadap
pertumbuhan perekonomian bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
kontribusi usaha kecil sector pariwisata terhadap pendapatan regional bali (nilai
tambah bruto) adalah sebesar Rp 2.694.049 juta atau 16,3% dari total
pendapatan regional Bali. Koefisien Input Primer (KIP) usaha kecil sebesar
0,618 (=0.5) termasuk efisien, karena mampu menciptakan upah, gaji, surplus
usaha dan pajak tidak langsung yang besar, berarti pula mampu menjadi mesin
pengeerak  perekonomian daerah Bali, khususnya aktivitas-aktivitas
masyarakat yang terkait langsung dan tidak langsung dengan usaha kecil
tersebut; (2) Usaha kecil sektor pariwisata memiliki dampak pengganda output
lebih besar dari pada pengganda rata-rata. Ini menunjukkan bahwa usahausaha

kecil pada sektor pariwisata memiliki kemampuan sebagai pemicu
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pertumbuhan perekonomian daerah Bali. Walau usaha kecil ini memiliki
dampak pengganda pendapatan lebih kecil dari pada pengganda rata-rata,
tetapi usaha kecil ini mampu menciptakan pendapatan lebih tinggi terhadap
sektor-sektor ekonomi lainnya dari setiap satu-satuan moneter yang

dikeluarkan untuk memenuhi permintaan akhirnya.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

a. [Data Penelitian dan Definisi Operasional

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data PDRB DIY
2011, data pariwisata DIY 2011, dan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Dalam Angka Serta Tabel Input-Output Daerah Istimewa Yogyakarta

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dalam pembahasan
penclitian ini, maka dijelaskan definisi dari masing-masing variabel yang
digunakan, yaitu :
1. Jasa Pariwisata dan Sektor Pendukungnya

Komponen pariwisata Propinsi D.l. Yogyakarta meliputi industri tekstil,
pemintalan dan pertenunan, industri kayu dan hasil kayu lainnya,
perdagangan, hotel, restoran serta jasa hiburan, rekreasi dan kebudayaan
swasta.
2. Perdagangan

K egiatan perdagangan meliputi pembelian dan penjualan barang, baik barang
baru maupun bekas untuk tujuan penyaluran atau pendistribusian kepada
konsumen tanpa merubah bentuk barang tersebut. Subsektor perdagangan
dikelompokkan dalam dua jenis yaitu perdagangan besar dan eceran.
Perdagangan besar mencakup kegiatan pengumpulan dan penjualan kemIdaerah
Istimewa Yogyakarta oleh nedagang dari produsen atau importir ke pedagang
besar lainnya, sedangkan pedagang eceran mencakup kegiatan perdagangan
yang pada umumnya melayani konsumsi perorangan atau rumah tangga.
3. Restoran

Restoran dalam pengertian Tabel I-O pada umumnya merupakan kegiatan
yvang menyediakan makanan dan minuman jadi yang dapat dinikmati
langsung di tempat penjualan, baik dengan tempat tetap maupun tidak tetap,

termasuk pedagang makanan dan minuman keliling. Kegiatan i meliputi
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restoran. bar, warung makan, usaha jasa boga dan sejenisnya. Penyediaan
makanan yang bersifat menunjang usaha tidak dimasukkan sebagai kegiatan
restoran, misalnya kegiatan penyediaan makanan dan minuman pada

perhotelan, angkutan penumpang dengan kapal laut dan pesawat udara.

4.  Hotel

Hotel pada Tabel 1-O adalah kegiatan yang meliputi usaha penyediaan
akomodasi untuk umum berupa tempat penginapan yang menggunakan
sebagian atau seluruh bangunan. Perusahaan Bunglow, villa, flat dan tempat
peristirahatan lainnya yang dimiliki oleh perusahaan atau instansi terutama

ditujukan untuk para anggota dan pegawainya, tidak termasuk dalam kegiatan ini.

5% Output

Output dalam pengertian tabel 1-O adalah output domestik, yaitu nilai dan
produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi di
wilayuh dalam negeri (domestik), tanpa membedakan asal usul pelaku
produksinya. Para pelaku produksi dapat berupa perusahaan dan perorangan dari
dalam negeri atau perusahaan dan perorangan asing. Bagi unit usaba yang hasil
produksinya berupa barang, maka output merupakan hasil perkalian antara
hasil kuantitas produksi barang yang bersangkutan dengan harga produsen per unit
barang tersebut. Unit usaha yang produksinya berupa barang antara lain adalah di
sektor pertanian, pertambangan dan industri. Sedangkan bagi unit usaha yang
bergerak di bidang jasa, maka outputnya merupakan nilai penerimaan dari jasa
vang diberikan kepihak lain.

h. Transaksi Antara

Transaksi antara adalah transaksi yang terjadi antara sektor yang berperan
sebagai produsen dan konsumen. Sektor yang berperan sebagai produsen atau sektor
produksi merupakan sektor pada masing-masing baris, sedangkan sektor
sebagai konsumen ditunjukkan oleh sektor masing-masing kolom. Transaksi yang

dicakup hanya transaksi barang dan jasa yang terjadi dalam hubungannya dengan
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proses produksi. Jadi, isian sepanjang baris pada transaksi antara memperlihatkan
alokasi output suatu sektor dalam memenuhi kebutuhan input sektor-sektor lain
untuk keperluan produksi dan disebut sebagal permintaan antara. Sedangkan
isian sepanjang kolomnya menunjukkan input barang dan jasa yang digunakan

dalam proses produksi suatu sektor dan disebut sebagai input antara.

i Permintaan akhir dan impor

Permintaan akhir adalah permintaan atas barang dan jasa untuk keperluan
Lkopsumsi. bukan untuk proses produksi. Permintaan akhir terdiri dari
pengeluaran  konsumsi rumah tangga, pengeluaran  konsumsi pemerintah,

pembentukan modal tetap bruto, perubahan stok dan ekspor.

I. Pengeluaran konsumsi rumah tangga

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah pengeluaran yang dilakukan oleh
rumah tangga untuk semua pembelian barang dan jasa dikurangi dengan penjualan
netto barang bekas. Barang dan jasa dalam hal ini mencakup barang tahan
lama dan barang tidak tahan lama kecuali pembelian rumah tempat tinggal.
Pengeluaran konsumsi rumah tangga mencakup konsumsi yang dilakukan
didalam dan diluar negeri. Untuk menjaga konsistensi data, maka konsumsi
penduduk suatu negara yang dilakukan di luar negeri diperlakukan sebagai
impor, seDaerah Istimewa Yogyakartaknya konsumsi oleh penduduk asing di

wilayah negara tersebut diperlakukan sehagai ekspor.

2. Pengeluaran konsumsi pemerintah

Pengeluaran konsumsi pemerintah mencakup semua pengeluaran barang dan
jasa untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan administrasi pemerintah  dan
pertahanan, baik yang dilakukan pemerintah pusat maupun pemerintah

daerah.

3. Pembentukan modal tetap
Pembentukan modal tetap meliputi pengadaan, pembuatan atau

pembelian barang-barang modal baru baik dari dalam negeri maupun impor,
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“7ma sk barang modal bekas dari luar negeri. Pembentukan modal tetap
=% “xzaup hanyvalah yang dilakukan oleh sektor-sekior ekonomi di dalam

mgen (domestik)
2 Pervbahan stok

“erubahan stok merupakan selisih antara nilai stok barang pada akhir
<=5 “enzan milal stok pada akhir tahun, Perubahan stok dapat digolongkan
1) Perubahan stok barang jadi dan barang setengah jadi yang
= oleh produsen, termasuk perubahan jumlah termmak dan unggas dan
==ro-parang strategis yang merupakan cadangan nasional, (2) Perubahan
~rang mentah dan bahan baku yang belum digunakan oleh produsen. (3)
“runzhan stk di sektor perdagangan, yang terdiri dari barang-barang
=zangan vang belum terjual
Sumber Data
somber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
“eizlul studi kepustakaan baik berupa data dari BPS, buku-buku literatur, dan
“=-zan-bacaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data-data yang
- zunakan berasal dari BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat, DIY Dalam Angka,
Metode Analisis
Untuk melihat transaksi antar sektor atau komoditi digunakan kerangka
-2bel Input-Output yaitu merupakan uraian statistik vang menyajikan informasi
eniang transaksi barang dan jasa serta keterkaitan antar sektor ekonomi suatu
wilayah dalam suatu waktu tertentu.
Analisis Dampak Penvebaran
Tools analisis vang akan digunakan adalah analisis deskriptif dan anelisis
czmpak. Dalam analisis dampak menggunakan matrik kebalikan (mutrik
rengganda) vang diperoleh atau diturunkan dari tabel-tabel dasar. Ana'isis
~2mpak yang dapat dilakukan meliputi dampak terhadap output, dampak terhz.dap

upah dan gaji, dampak terhadap nilai tambah bruto, dampak terhadap konsvmsi
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w=wzn dan lain-lain. Dampak perubahan output biasanya disebut Daya
*=mvebaran dan Derajat Kepekaan
Dasar pemikiran dari daya penyebaran (backward linkage) adalah
-~ ~=ran output pada suatu sektor akan menyebabkan perubahan di sektor-sektor
~e—eiama pula. Sedangkan forward linkage atau tingkat kepekaan adalah
e~ noran vang terjadi pada suatu sektor akan menyebabkan rangsangan sektor-
- |2:n sebagai pengguna outputnya. Jenis-jenis Backward Linkage adalah :
Dwrect Backward Linkage
ot Backward Linkage mengukur dorongan/rangsangan langsung pada
= vang menjadi input sektor j apabila ada perluasan di sektor j dan tidak
—moukur dorongan tidak langsung akibat rangsangan dari sektor-sektor

:al Backward Linkage
- Backward Linkage mengukur dorongan/rangsangan langsung dan tidak
=~ -=unc berupa output pada setiap scktor, apabila terjadi perluasan di
-~ Perhitungan didasarkan atas matriks inverse Leontief (I — A)-1
-~ -2n cara membandingkan rata-rata output yang diciptakan oleh sektor j
Jemean rata-rata keseluruhan
— wnalisis Pengganda ( Multiplier)
“Muluplier Output
“tultplier Output sektor j merupakan total dan output atau produksi yang
- wan oleh perekonomian untuk memenuhi adanya perubahan satu unit
e~ ~=2an akhir sektor j. Peningkatan permintaan akhir di sektor j tersebut udak
=~ = memngkatkan output produksi sektor j, tetapi juga akan meningkatkan
- —=Lior-sehtor lain. Peningkatan output sektor lain ini akibat adanya efek
- dan efek tidak langsung dari peringkatan permintaan akhir sektor j.
“Muluplier Pendapatan
“.lar angka multiplier pendapatan ‘rumah tangga sektor ] menunjukkan
- = nendapatan rumah tangga total yan tercipta akibat adanya tambahan satu

S nintaan akhir di sektor j tersebut.
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BAE 4
HASIL DAN ANALISIS

Permiataan Total, Permintaan antara dan Permintaan Akhir

“erdasarkan Tabel 10), total permintaan Propinsi D.1. Yogyakarta pada tahun

=ncapal Rp 35.813.160 triliun. Jumlah tersebut terdiri dari permintaan antara

~

woecs- B 12031720 triliun dan permintaan akhir sebesar Rp 23.781.430 triliun.

-~ ~ermimaan akhir lebih besar dibandingkan dengan jumlah permintaan antara,

scarn output  Propinsi DJ. Yogyakarta cenderung digunakan untuk

wonsumst langsung masyarakatnya

Tabel 4.1
Jumlah Permintaan
(Juta Rupiah)

QOutput
Jenis Permintaan
e mizan Antara - 12.031.72
wazn Akhir 23.781.43
s 35.813.16

Tabel 1-0 Propinsi DL ?ug{ﬂkarm Tahun QI{J{:i('J, klasifikasi 22 sektor (diolah)

“icizlui output vang diciptakan , diperoleh nilai tambah bruto (NTB)

25 13 104.979 triliun yang bersumber dari berbagai sektor ekonomi. Total

=2n terhadap barang dan jasa di DIY mencapai Rp 35.813.16 triliun,

2o zmas 12.031.72 triliun permintaan antara dan 23.813.16 triliun persen

=2n zkhir. Sebanyak 76,60 persen dari total permintaan mampu dipenubhi
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oleh produksi lokal DIY, sedangkan selebihnya dipenuhi oleh impor dari luar
DIY.

Berdasarkan Tabel 4.9 konsumsi rumah tangga Propinsi D.L Yogyakarta
wahun 2012 adalah sebesar Rp 7,28 triliun. Alokast pengeluaran konsumsi rumah
tangea untuk jasa pariwisata dan sektor pendukungnya menempati urutan kedua
<etelah sektor industri pengolahan dengan nilai sebesar Rp 2,284 triliun atau 31,37
nersen dari total konsumsi rumah tangga seluruh sektor perekonomian. Hal ini
menunjukkan bahwa jasa pariwisata dan sektor pendukungnya berperan dalam
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat khususnya wisatawan yang datang
membeli produk untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga untuk menaikkan
output sektor terscbut maka akan membutuhkan input dari berbagai sektor
(misalnya: produk-produk pertanian sebagai bahan baku).

Berdasarkan Tabel 4.4 subsektor yang mempunyai kontribusi permintaan
akhir paling besar adalah jasa Pariwisata dan pendukungnya, karen jasa Pariwisata
dan pendukungnya mempunyai peran penting dalam pemenuhan kebutuhan
masyarakat diluar pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan sehingga
mampu mempertahankan nilai permintaan akhir.

Jika dilihat dari segi permintaan antara, sektor jasa Pariwisata dan
pendukungnya merupakan sektor yang outputnya paling besar digunakan sebagai
input oleh sektor-sektor perekonomian lainnya yaitu sebesar 19,27 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa jasa Pariwisata dan pendukungnya digunakan dalam proses
kegiatan produksi sektor perekonomian lainnya.

Nilai Tambah Bruto (NTB) merupakan balas jasa terhadap faktor produksi
yang tercipta karena adanya kegiatan produksi, komponen NTB meliputi
penerimaan upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak langsung.
Berdasarkan Tabel 4.4 total NTB Propinsi D.I. Yogyakarta adalah Rp 13,104
triliun  dengan sektor Jasa Pariwisata dan Sektor Pendukungnya sebagai.
Penyumbang terbesarnya, yaitu sebesar 3,17 triliun. Hal ini mengindikasikan

bahwa output sektor tersebut dimanfaatkan sebagai penunjang pemenuhan
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kebutuhan masyarakat dan sebagai pendorong aktifitas proses produksi sektor

lainnya

Tabel 4.2. Permintaan Antara dan Permintaan Akhir Sektor-sektor
Perekonomian di Propinsi D.1. Ytagyakana 10 2000 Klasifikasi 22 sektor

Sektar T Total Pcrmmta.an
" Jumlah |Persen
{(Juta (¥a)
Tanaman Bahan Makanan 0.704.936 [10.2%
| Perkebunan _ ~ 1189.998 10.8% |
Peternakan E 458338 1.9% |
Kehutanan 215289 0.9% |
Perikanan o 179279 0.7%
Pertambangan dan Penggalian 282.043 11.2%
| ndustri Makanan dan Minuman T B529283012,5%
Industri Tekstil, Pemintalan dan Pertenunan  2.137.269 5.2% |

[ Industri Kayu dan Barang dari Hasil ﬁyuﬂinnwﬁﬂ?ﬂ,zz_i:ﬁ%_

Industri Kertas dan Barang dari Kertas 273,878 0.9%
Industri Non Logam ] __T_l._[E&-,ZQi-{.ﬁ-Efi i
Industri Logam dan Barang dari Logam 1.037.460 4,2%
| Industri Pengolahan Lainnya - 131}_6.,618”4,8'3% -
" Listrik, Gas dan Air Bersih 17619 10,5%
Bangunan : — bas2242193% |
Perdagangan 11559051 16.2%
Restoran e _ 2383324 0.1%
| Perhotelan - 1520130 P2.1% |
Pengangkutan dan Komunikasi 2.395.638 9.2%
jiank dan Lembaga Keuangan Lainnya . 1.518.195 [6,0%

Jasa Hiburan, Rekreasi dan Kebulla}'aa_nSw:lsta 59_419 --{i;E";h

lasa Laimmya 5.071.736]11.4%)
Jasa Pariwisata dan Sektor Pendukungn}fn 7.565.677 23.5%
otal T 5813.166 (100,00 |

Sumber - Tabel 1-0O Propinsi D.1. Yogyakarta Tahun 2000, klasifikasi 22 sektor (diolah)
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Tabel 4.3, Permintaan Antara Schior-sektor Perekonomian
Propinsi D.1. Yogyakarta 10 2000 Klasifikasi 22 sektor

| Permintean Antara
di Propinsi D.I. Yogyakarta 10 2000 Jumiah | Persen
{Juta (%)
Tanaman Bahan Makanan 11.633.669 [13,6% |
Perkebunan - _: _ﬁﬂgﬁ _. -.6"'{?

| Peternakan - 251.988 2.1%
Kehutanan 191.568  [1.6%

 Perikanan | - 81903 10.7%
Pertambangan dan Penggalian D55.845  [2,1%
Industri Makanan dan Minuman bgs.114 -3,2_']."’11 ]
Industri Tekstil, Pemintalan dan Pertenunan  [336.907  [2,8%
Industri Kayu dan Barang dari Hasil Kayu Lainnya387.967 -3,2-‘311 |
Industri Kertas dan Barang dari Kertas — Ni2gs31 [,

r Industri Non Lb@n T -___- ) _Ef_jﬂ_ _-i_j_éfg_
Industri Logam dan Barang dari Logam B4 480 [7.1%
Industri Pengolahan Lainnya B31.931 __Z,E’/u }
Listrik, Gas dan Air Bersih B8.953 8%

AT k2008 03%

| Perdagangan 682027 [5.7%

| Restoran 584 813 4.9%

Perhotelan D85715 D%
Penpangkutan dan Komunikasi ald.609 6 8%
Bank dan Lembapa Kevangan Lainnva 562.129 [.7%

| Jasa Hiburan, Rekreasi dan Kebudayaan Swasta 1s 362 i},{}"_‘_-a
Jasa Lainnya S 171370 [1.4%
Jasa Pariwisata dan Sektor Pendukungnya 2373391 |19.7%
Total [12.031.727]100,0%

(diolah)
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Tabel 4.4. Permintaan Akhir Sekior-sektor Perekonomian
di Propinsi D.I. Yogyakarta [0 2000 Klasifikasi 22 sektor

Schtor | Pcrmintaan . Jkkhtr
Jumlah [Persen|
(Juta (%)
Tanaman Bahan Makanan It.om .2-:-.?"1,'5 La
| Perkebunan — = — nsans s |
Peternakan B 206350  K.9% |
Kehutanan 3721 1%
Perikanan ©7.376  04% |
Pertambangan dan Penggalian 26,198 0,1%
Industri Makanan dan Minuman b.s41 69 ],[],?11,',-.
" Industri "fé'lr.stil, Pemintalan dan Pertenunan 1.500.362 :?,(u‘?.i} ]

Industri Kavu dan Barang dari Hasil Kayu L;iTn};a]_;]_'{,qﬁﬁ -153%

" Industri Kertas dan Barang dari Kertas T s -h,ﬂ-_".'f&
Industri Non Logam N - ;jl_gi 11 _-rl,._iﬂ'i.l
Industri Logam dan Barang dari Logam 188.980 0,8%

" Industri Pengolahan Lainnya - 74687 [.1%

[ Listrik, Gas dan Air Bersih 18.606  0,1%
Bangunan ~ b.390234 1o, 19@1
Perdagangan 877.024 B.1%
Restoran 11.798.511 [7.6%
Perhotelan C R34415  [1.0%
Pengangkutan dan Komunikasi 1.581.029 6.6%
Bank dan [ *mbaga Keuangan Lainnya “bse0ss  [1,0% |

Jaza Hihuran,.-lhlr.rmsi dan Kebudayaan Swasta E-.S,Sl'? -{:,39;:} ]

| Jasa Lainny | — 900366 [12.2°4
Jasa Pariwisata dan Sektor Pendukungnya 15.192.286 21,8%

[ Total R3.781.4390100%

Sumber : Tabel I-O Provinsi DL 'r’ugyakarta Tahun 2000, Klasifikasi 22 sektor (diolah)




Tabel 4.5. Nilai Tambah Bruto Sektor Ekonomi
di Propinsi D.1. Yogyakarta IO 2000 Klasifikas1 22 sektor

- —

Sektor MNTE

Pertanian [ 2.683.274
Pertambangan dan Penggalian - ]Q}_ﬁ];ﬁ;
Industri Pengolahan Lainnya 1 1_52@4-51
i.il;frik. Gas dan Air Bersih iJI*J,ﬁES‘
Bangunan _ - 941.Tt?:
Pengangkutan dan Komunikasi 1 1.248.959

Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya | ]I|44_357;

Jasa — jasa 2.102.738

Jasa Pariwisata dan Sektor Pendukungnya 3170188

Total  13.104.979

Sumber : Tabel 1-O Propinsi D.l. Yogyakarta Tahun 2000, klasifikasi 22 sektor (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.6 sektor Industri tekstil memberikan kontribusi
tertinggi dalam pembentukan multiplier pendapatan nilainya mencapai 2,31 ini
berarti bahwa dengan adanya peningkatan permintaan akhir sebesar satu satuan
akan menyebabkan pembentukan pendapatan masyarakat secara sektoral sebesar
2,31 sawan, baik secara langsung maupun tidak langsung

Sementara itu sektor jasa pariwisata dan sekto sektor jasa lainnya
mempunyai nilai multiplier diatas satu ini berarti dengan adanya peningkatan
permintaan akhir sebesar satu satuan akan menyebabkan pembentukan pendapatan
masyarakat secara sektoral sebesar lebih dari satu satuan, baik secara langsung

maupun tidak langsung
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Tzhel 4.6 Multiplier Output Sektor-sektor Perekonomian
Propmet DL Yogyakarta Tahun 2000 Klasifikasi 22 sekior

ehI01 Muitiplier
Tzanaman Bahan Makanan - - __1_15
Perrebunan — . 1 449
Peternakan - | l,‘-;li:}-l_
uanan . - o 6
Pemikanam —— i 1}.{!3 ]
Pertambanean dan Penggalian I 1,601
v Makanan dan Minuman R fﬁ.:%‘}
11 Tekstil, Pemintalan dan Pertenunan 1 2313 ]
it Kavu dﬁrfﬁﬁrang dari Hasil i{a}ru 'I".a'iﬁn;ra_ - 1,651
-1 kertas dan Barang dari Kertas - 1,976
r=rn Non Logam B B ﬁ, 159 |
i1 Logam dan Barang dari Logam - I 2,04
“usm Pengolahan Lainnya i '-]',"'?26‘
-4 Gasdan Air Bersih T 1249
- ] 2302
soangan = 1,658
an - 1,767 |
szlan B 1,406
anghutan dan Komunikasi - 1 ,an
“=n Lembaga Keuangan lTa;inn}'éL o I l,":_i‘i_
ped sran. Rekreasi dan Kebudayaan Swasta 1 __1,3".1"'-}
mva 1,553

“2hel 1O Propinsi D.L Yogyakarta Tahun 2000, klasifikasi 22 sektor (diolah)

Pzsil analisis multiplier tenaga kerja pada Tabel 4.8 memperlihatkan

~= o 2 Loetisien multiplier tenaga kerja sektor-sektor perekonomian Propinsi [.1.
~ sharta cukup tinggi. Berdasarkan Tabel 4.8 subsektor jasa pariwisata dan

-+ - rendukungnya yvang memiliki nilai multiplier tenaga kerja tertinggi adalah
asa hiburan yaitu sebesar 10,915, Nilai tersebut mengandung arti bahwa

-+ ¢ sz hiburan, akan menciptakan lapangan kerja untuk 10,915 satuan tenaga

S

T

1
:

1 orang di semua sektor perekonomian.
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. wi.mohier Pendapatan Sektor sektor Perekonomian
I Yogvakarta Tahun 2000 K.lasifikasi 22 sekior

1 T"-."Iuiﬁplierq
ahan “Makanan o T~ 314
an 2,604
a el 2,204 |
2 ) e 1,58
~an — | 3006
~~3smbangan dan Penggalian N i T 1258
r: %izkanan dan Minuman ¥ 2,036
¢ cistil, Pemintalan dan Pertenunan 2,352
- t.2yu dan Barang dari Hasil Kayu Lainnya | 1,256
-+ Wertas dan Barang dari Kertas [ 1576 ]
ri MNon Logam : 1,989
=1 Lozam dan Barang dari Logam 2,932
1r1 Pengolahan Lainnya 6,531
_ wrih. Gas dan Air Bersih ; l;lﬂ’f—
Bangunan - . 1,7]2”
Perdagangan ) y _ l,ﬁi'_‘r |
estora S 3,97
wotelan il . 1,@62
'engangkutan dan Komunikasi ] il 5,145
=k dan Lembaga Keuangan Lainnya o 1,388
2=z Hiburan, Rekreasi dan Ke_t:;ud;};aan Swasta ) ] . 3,2'}'4 -
zza Lainnya i - . - 1,.1_5? -

e Tabel 10 Propinsi D.1. Yogyakarta Tahun 2000, klasifikasi 22 sektor \diolah}

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa jasa pariwisata

ian sektor pendukungnya dengan koefisien pengganda tenaga kerja terbesar

menjadi sangat sensitif dalam menciptaka

n lapangan kerja dibandingkan dengan

~Lior lain dalam pembangunan perekonomian Propinsi D.L Y ogyakartn
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Tabel 4.8 Multiplier Tenaga Kerja Sektor- sektor Perekonomian
Propinsi D.1. Yogyakarta Tahun 2000 Klasifikasi 22 sektor

[ “-.-_-eksur - o === = —|_ Multl-p-]-lf:rj
" Tanaman Bahan Makanan - 1 18
" Perkebunan N a . o 1,412
"Pmmakar'i" = T g
| Kehutanan 12|
Perikanan = O s 1,005 ]
Pertambangan dan Penggalian — | 298
" Industri Makanan dan Minuman S=——— S;Sﬁi_
T Industri Tekstil, Pemintalan dan Pertenunan Sl alin .5,{}57_
" Industri Kayu dan ‘Barang dari ari Hasil Kﬁyﬁ Lamnya o 1411
" Industri Kertas dan Bé}"émg' d‘an Kertas 1,603
lndul,mNnn[ragam == - Eﬁﬂ?ﬁ_
" Industri Logam dan Barang dar: ,ugam [ 24718
" Industri Pe:ngulahzm L amnya - E,'?Sﬁ
" Listrik. Gas dan Air Bersih —— | 39%
| Bangunan e = 2,39_2-
it |
| Restoran 5.297
| Perhotelan == = W 1= T é,_lﬁi_
T’engmgkutan dan Kumumkam ===== " | 3,297 |
' Bank dan L cmbaga Keuannan I_.;mnya R = 2,233
[ Jasa Hiburan, Rekmaé:{-ﬁan Kebudayaan %wasta R 10915

| [ Jasa Lainnya

umber - Tabel 1-0 Propinsi D.1. Yogyakarta Tahun 12000, klasifikasi 22 sektor (diolah)
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& ok as: Permuntaan Akhir Sekto

I

Konsumsi Rumah Tangga (Juta

1.069

_sektor Perckonomian di Propinsi [DAN

o

26




a.

5

X

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

¢

Pada tahun 2012 total permintaan barang dan jasa di provinsi DIY
mencapai Rp 35,81 triliun. Total permintaan tersebut 12,031 merupakan
permintaan antara yang akan digunakan dalam proses produksi dan 23,78
triliun merupakan permintaan akhir.

Sektor Jasa Pariwisata masih merupakan penghasil output terbesar dalam
perekonomian DIY. Dampak konsumsi wisawatan di DIY terhadap
NIB yang diciptakan sangat besar sehingga berdampak terhadap
penverapan tenaga kerja dan upah/gaji yang diterima pekerja.

Konsumsi wisatawan paling besar berdampak terhadap penciptaan

NTB di sektor di sektor jasa pariwisata dan sektor pendukungnya

b. Saran

Sektor-sektor pariwisata dengan multiplier di atas satu sangat cocok
dikembangkan dalam rangka meningkatkan peran pariwisata di dalam
perckonomian DIY karena dampak yang ditimbulkannya cukup besar.

Sektor restoran walaupun mempunyai daya penyebaran di atas
.aty,  akan tetapi sayangnya belum dapat menggambarkan perannya
terhadap kegiatan pariwisata karena restoran tersebut masih secara total,
helum mampu dipisahkan antara restoran yang benar-benar melayani
kegiatan pariwisata dan non pariwisata. Ke depan, jika hal ini dapat
dipisahkan akan lebih baik lagi Karena gambaran komprehensif sektor

restoran yang khusus pariwisata dapat terlihat.
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